menopang badan, serta tangan yang menggantung relaksasi. Pose karakter Merry
di frame tersebut lebih squash dari biasanya. Tujuan dari staging pose tersebut

adalah menekankan kesan terpaksa dan masih kesal dengan hal yang terjadi.

Gambar 5.6. Gambaran Pose pada Frame 140
(Dokumentasi Pribadi, 2021)

6. KESIMPULAN

Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Ollie dan Frank (2011),
penambahan exaggeration sangat berguna untuk menegaskan emosi dan gerakan
animasi karakter. Teori exaggeration sangat membantu dalam proses mengatur
staging, ekspresi, keyframe, serta timing animasi yang pas. Syarat-Syarat yang
cukup berpengaruh berasal dari teori Ollie dan Frank (Ubaidullah, 2017), yaitu
konstruksi gaya bahasa karakter serta squash and stretch dari anggota tubuh.
Penggunaan syarat squash and stretch terletak ketika ekspresi karakter Merry
dilanda rasa kesal, frustrasi, serta menahan amarah pada frame 1 sampai 75.
Syarat konstruksi gaya bahasa karakter dapat dianalisa dari line of action karakter.

Unsur exaggeration juga mendukung beberapa prinsip dari 12 Principles of
Animation (Ollie dan Frank, 1981) dalam animasi turn around, diantaranya adalah
timing, staging, dan secondary action. Pada animasi ini, gerakan exaggerated dari
secondary action di awal memberikan penjelasan emosi frustrasi pada penonton

sebelum karakter berbalik badan. Ketika karakter Merry menghempaskan
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tangannya pada frame 110, timing menentukan waktu reaksi tangan Merry yang
exaggerate ke belakang dan lemas setelahnya. Dalam staging karakter, pose yang

memiliki exaggeration terlihat pada frame awal (40-55) serta frame terakhir (140).
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